PIMPINAN CABANG

FATAYAT NAHDLATUL ULAMA
KOTA TANGERANG

J1. Mayjen Sutoyo Lapangan Ahmad Yani, Sukarasa, Kota Tangerang,
Banten

No Surat : 301/C/PCFNU Kota Tangerang/SK/V111/2024
Perihal : Surat Undangan Pengabdian Masyarakat

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Dosen

Fakultas Komunikasi dan Design Kreatif
Universitas Budi Luhur

di Tempat

Kami dari Fatayat NU Kota Tangerang mengundang Bapak/Ibu untuk menjadi pembicara dalam
acara kami yang bertema: "Upaya Meningkatkan Kesadaran dan Kemampuan Identifikasi atas Isi
Berita yang Bermakna Intoleransi dan Radikalisme."

Acara ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pengurus Fatayat NU
dan masyarakat mengenai pentingnya kritis dalam menyikapi berita serta mengidentifikasi konten
yang dapat menimbulkan intoleransi dan radikalisme.

Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada:

Tanggal . 14 September 2024
Waktu : 08:00-12:00 WIB
Tempat . Aula Kantor MUI Kecamatan Ciledug

Adapun Nama-Nama Dosen yang kami undang adalah:

Penanggung Jawab Dr. Rocky Prasetyo Jati

Ketua Pelaksana Dr. Indah Suryawati, S.Sos., M.Si

Tutor Dr. Denada Faraswacyen L. Gaol, M.Si.

Anggota Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.IKom
Lestari Sayudi, S.Pd., M.Pd.

Kami berharap Bapak/lbu dapat meluangkan waktu untuk berbagi wawasan dan pengalaman.
Kehadiran Bapak/Ibu akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan acara ini.

Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan
terima kasih.

Ketua Fatayat NU PC Kota Tangerang



FATAYAT NU
Pengurus Cabang

Fatayat NU
Kota Tangerang

Sertjﬁkat

PENG ARGAAN

oo Dr. Denada Faraswaycen L. Gaol
<@
&

—
|~

Narasumber Upaya Meningkatkan Kesadaran dan
Kemampuan Identifikasi atas Isi Berita yang
Bermakna Intoleransi dan Radikalisme

Tangerang, 16 September 2024
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UPAYA MENINGKATKAN KESADARAN DAN
KEMAMPUAN IDENTIFIKASI ATAS ISI BERITA YANG
BERMAKNA INTOLERANSI DAN RADIKALISME

Tangerang, 16 September 2024




Literasi media

m Literasi media merupakan kemampuan

mengakses, menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkomunikasikan
informasi dalam berbagai bentuk media.

Literasi media merupakan seperangkat
perspektif yang digunakan secara aktif
saat mengakses media massa untuk
menginterpretasikan pesan yang

dihadapi.

Intinya, literasi media berusaha
memberikan kesadaran kritis bagi
khalayak ketika berhadapan dengan
media. Kesadaran kritis menjadi kata
kunci bagi gerakan literasi media
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Februari 2015
Intimidasi dan
penggeledahan
terhadap peserta
perfemuan korban
1965 yang
diselenggarakan
Yayasan Penelitian
Korban Pembunuhan

JAKARTA

Desember 2015
Pelarangan pemba-
caan naskah drama
50 Tahun Memori
1965

23 Maret 2016
Pelarangan Monoleg
Tan Malaka

oleh FPI

INTOLERASI
DI INDONESIA

Yang Terjadi Sepanjang 2015 - 2016

* YOGYAKARTA
2015

Pelarangan diskusi
dan pemutaran film

Senyap karya Joshua
Oppen heimer

7-8 Agustus 2015
Intimidasi terhadap

pertemuan kerban
1965

Oktober 2015

Pelarangan diskusi
1965 di Ubud Writ-
ers Readers Festival




Intoleransi banyak terjadi di Apa itu Intoleransi?
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Sepanjang tahun 2024, Badan
Nasional Penanggulangan
Terorisme (BNPT) bersama

Kementerian Komunikasi dan
Digital (Komdigi) berhasil
memblokir sebanyak 180.954
konten bermuatan intoleransi,
radikalisme, ekstremisme, dan
terorisme di ruang siber. Sebagian
besar konten tersebut merupakan
propaganda dari jaringan teroris
seperti ISIS, HTI, dan JAD yang
secara aktif menyebarkan ideologi
kekerasan melalui platform
digital.
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Badan Masional Penanggulangan

*  Terorisme (BNPT) malakukan upaya [ i
myata dalam menanggulangi dan ;
mencegah paham radikalisme =
dan terorisme di kalangan

Kerjs sama dengan
Universitas Indonesia (U1)

untuk penanggulangan teroriame
di civitas akameedes,

Mangajak 60 anak di setiap dasrah
prowvinsi sebagel duta damal dunia maya
Sudah dilakukan di

Proving duss Tenggan Barsi (4TH
Outputnya maembuat website

dan bersingrgl degan Pusat
Media Damal (PMD)

Pelatihan membust video pendek kontra
propaganda radikalisme dan terarisme
di kalangan pelajar 5MA dan saderajat
di wilayah Jawa Timur
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m Berdasarkan UU No.32 tahun 2002
tentang Penyiaran Pasal 36 bahwa isi
siaran dilarang berisikan hal sifatnya
menghasut, menyesatkan dan/atau
bohong, menonjolkan unsur
kekerasan, mempertetangkan suku,
agama, ras, dan lain-lain

m Jika ditemukan masih terdapat
lembaga penyiaran yang melanggar
ketentuan tersebut, maka KPI akan
langsung memberikan sanksi

m KPI melakukan penegakan regulasi
dan juga mengambil langkah
pencegahan agar tayangan yang
ditampilkan di lembaga penyiaran tifak
memicu dampak yang meluas dari
aksi-aksi radikalisme dan terorisme.




Cara mengidentifikasinya :

m Mengabaikan atau gagal mengikuti aturan 5W+1H.

m Ada kalimat yang mengajak setiap orang yang sifatnya memaksa untuk menyebarkannya.

m Pesannya semakin mencurigakan semakin mendesak permintaannya.

m Bahasanya terlalu empati dan diselingi secara berlebihan dengan huruf kapital dan tanda seru.

m Jika pesan tersebut berisi informasi yang sangat vital yang tidak dapat diakses di media atau
di situs web resmi.

m Tidak konsisten dan bertentangan dengan akal sehat, itu belum menjadi subyek penelitian apa
pun.

m Komunikasi telah berulang kali diteruskan.

m Untuk menjamin bahwa berita dapat diterima, sumber resmi sering dikutip, tetapi individu,
perusahaan, organisasi, dan referensi resmi lainnya tidak dapat disebutkan namanya.

m Tidak menggunakan terminologi baku, layak, dan benar.



Berita intoleransi dan radikalisme
idipakai untuk menggosok emosi,
sentimen politik atau agama, yang
lalu diterima tanpa kritik sebagai
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manipulasi audio visual
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Pentingnya Literasi Media dan Kesadaran Kritis: Upaya
Meningkatkan Kesadaran dan Kemampuan ldentifikasi atas
Isi Berita yang Bermakna Intoleransi dan Radikalisme



Pentingnya Literasi Media dan Kesadaran Kritis

Kesadaran kritis adalah kemampuan untuk menganalisis
fakta dan informasi secara ob'eﬁtif, mengidentifikasi
kekurangan atau kelemahan dalam argumen, serta
mengambil keputusan yang rasional dan cerdas.

Dalam konteks literasi media, kesadaran kritis memainkan
peran penting dalam menghadapi hoaks dan konten negatif.

Dengan berpikir kritis, kita dapat:
 Mengevaluasi keandalan sumber informasi.

 Menganalisis tanda-tanda kebohongan atau manipulasi
yang mengarah pada konteks pertentangan Suku,
Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA), hingga
intoleransi dan radikalisme agama

 Mengidentifikasi kelemahan dalam argumen yang
menyulut kepada konflik SARA.

e Mengurangi penyebaran berita yang memuat intoleransi
dan radikalisme dengan tidak mempercayai dan tidak
membagikannya.
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